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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan menganalisis konstruksi wacana dalam pemberitaan 
Peristiwa Grahadi Surabaya oleh Dinas Komunikasi dan Informatika Provinsi 
Jawa Timur. Penelitian ini didasarkan pada asumsi bahwa teks berita institusional 
tidak sepenuhnya netral, melainkan dipengaruhi kepentingan dalam membentuk 
citra, legitimasi, dan persepsi publik. Metode yang digunakan adalah pendekatan 
kualitatif dengan Analisis Wacana Kritis Norman Fairclough yang mencakup 
dimensi teks, praktik diskursus, dan praktik sosial, dengan data berupa dua berita 
resmi yang dianalisis melalui dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan adanya 
penonjolan peran pemerintah sebagai aktor utama, serta penggunaan strategi 
kebahasaan seperti diksi tertentu, kalimat pasif, dan pengaburan aktor yang 
mengarahkan fokus pada stabilitas. Pada tingkat diskursus, narasi institusional 
menjadi dominan, sedangkan pada tingkat sosial mencerminkan relasi kuasa 
antara pemerintah dan masyarakat. Temuan ini menegaskan bahwa berita 
institusional tidak hanya menyampaikan informasi, tetapi juga membentuk 
realitas sosial, sehingga diperlukan literasi media yang kritis dalam memaknainya. 
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Kata Kunci: Analisis Wacana Kritis, komunikasi publik, media daring, relasi 
kuasa 
 

ABSTRACT 
This study aims to analyze the construction of discourse in the news coverage of 
the Grahadi Incident published by the Communication and Informatics Office of 
East Java Province. It is based on the assumption that institutional news texts are 
not entirely neutral, but are influenced by interests in shaping image, legitimacy, 
and public perception. This research employs a qualitative approach using 
Norman Fairclough’s Critical Discourse Analysis, covering the dimensions of 
text, discursive practice, and social practice, with data derived from two official 
news articles analyzed through documentation. The findings indicate an emphasis 
on the government as the main actor, supported by linguistic strategies such as 
specific diction, passive constructions, and the obscuring of certain actors, which 
shift the focus toward stability. At the discursive level, institutional narratives 
dominate, while at the social level, the discourse reflects power relations between 
the government and society. These findings confirm that institutional news not 
only conveys information but also constructs social reality, highlighting the 
importance of critical media literacy in interpreting news texts. 
Keywords: Critical Discourse Analysis, public communication, online media, 
power relations 

A. PENDAHULUAN 
Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah membawa 

perubahan signifikan dalam lanskap media modern. Media massa daring kini 
menjadi sumber utama informasi bagi masyarakat karena memiliki kecepatan 
distribusi yang tinggi serta jangkauan yang luas. Namun, di balik kemudahan 
akses tersebut, muncul persoalan mengenai objektivitas informasi, terutama 
dalam konteks pemberitaan yang diproduksi oleh institusi pemerintah. 

Media tidak lagi dipahami sebagai saluran netral, melainkan sebagai aktor 
aktif yang memiliki kemampuan untuk membentuk realitas sosial melalui 
konstruksi wacana. Hal ini sejalan dengan pandangan konstruksi sosial realitas 
yang menyatakan bahwa realitas tidak hadir secara alamiah, melainkan dibentuk 
melalui proses simbolik, termasuk bahasa. Dengan demikian, teks berita 
merupakan produk sosial yang sarat dengan kepentingan, nilai, dan ideologi 
tertentu.  

Dalam konteks komunikasi pemerintahan, berita yang diproduksi oleh 
instansi resmi seperti Dinas Komunikasi dan Informatika memiliki legitimasi 
tinggi sebagai sumber informasi publik. Namun, legitimasi tersebut juga 
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membuka kemungkinan adanya bias institusional dalam penyampaian informasi. 
Narasi yang dibangun dalam berita tidak hanya bertujuan untuk menyampaikan 
fakta, tetapi juga untuk menjaga citra, stabilitas, dan kepercayaan publik terhadap 
pemerintah. 

Peristiwa Grahadi Surabaya menjadi salah satu peristiwa penting yang 
memicu dinamika wacana di ruang publik. Peristiwa ini tidak hanya berkaitan 
dengan aspek fisik berupa kerusakan bangunan, tetapi juga menyangkut konflik 
sosial dan politik yang lebih luas. Dalam situasi tersebut, pemberitaan menjadi 
alat strategis dalam membentuk pemahaman masyarakat terhadap peristiwa. 
Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini berfokus pada pertanyaan yaitu 
Bagaimana wacana dibangun dalam berita Peristiwa Grahadi Surabaya oleh Dinas 
Kominfo Provinsi Jawa Timur? 

B. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk memahami konstruksi 

wacana dalam pemberitaan Peristiwa Grahadi Surabaya oleh Dinas Komunikasi dan 
Informatika Provinsi Jawa Timur. Metode yang digunakan adalah Analisis Wacana 
Kritis model Norman Fairclough yang menekankan hubungan antara bahasa, 
kekuasaan, dan praktik sosial. 

Objek penelitian berupa dua berita resmi Dinas Kominfo Jatim yang 
dikumpulkan melalui teknik dokumentasi. Data kemudian dianalisis secara 
deskriptif-kritis melalui tiga dimensi, yaitu teks, praktik diskursus, dan praktik 
sosial. Analisis teks berfokus pada aspek linguistik seperti diksi dan struktur 
kalimat, praktik diskursus mengkaji proses produksi dan distribusi berita, 
sedangkan praktik sosial mengaitkan temuan dengan konteks sosial-politik serta 
relasi kuasa antara pemerintah dan Masyarakat. 

Pendekatan ini digunakan untuk mengungkap bagaimana berita tidak hanya 
menyampaikan informasi, tetapi juga membentuk realitas sosial yang dipengaruhi 
oleh kepentingan institusional. 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pada level teks (dimensi mikro), penelitian ini menemukan bahwa penggunaan 

bahasa dalam pemberitaan cenderung menempatkan pemerintah sebagai aktor 
utama yang dominan dalam membangun narasi peristiwa. Dominasi tersebut 
terlihat melalui pemilihan diksi yang bernuansa positif dan persuasif, seperti 
“meninjau”, “memastikan”, “mengamankan”, dan “menangani”, yang secara tidak 
langsung membentuk citra pemerintah sebagai pihak yang aktif, responsif, dan 
memiliki kendali atas situasi. Selain itu, struktur kalimat yang digunakan dalam 
berita juga memperlihatkan kecenderungan tertentu, terutama melalui penggunaan 
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kalimat pasif yang menyebabkan aktor lain, seperti demonstran atau pihak yang 
terlibat dalam konflik, menjadi kurang terlihat secara eksplisit. Strategi kebahasaan 
semacam ini berfungsi untuk menggeser perhatian pembaca dari konflik yang 
terjadi menuju upaya penanganan yang dilakukan pemerintah. Dengan demikian, 
teks berita tidak hanya berfungsi menyampaikan fakta, tetapi juga membentuk sudut 
pandang tertentu mengenai realitas sosial yang sedang terjadi. Penggunaan bahasa 
dalam berita menunjukkan bahwa media institusional memiliki kecenderungan 
untuk menciptakan representasi yang mendukung stabilitas dan legitimasi 
kekuasaan. 

Pada level praktik diskursus (dimensi meso), penelitian menunjukkan bahwa 
proses produksi berita sangat dipengaruhi oleh kepentingan institusi pemerintah 
sebagai pihak yang memiliki otoritas dalam penyebaran informasi publik. Berita 
diproduksi melalui mekanisme institusional yang cenderung mengutamakan 
sumber resmi, seperti pernyataan pejabat pemerintah dan lembaga terkait, sehingga 
perspektif yang muncul lebih banyak merepresentasikan sudut pandang pemerintah 
dibandingkan kelompok lain yang terlibat dalam peristiwa tersebut. Dalam proses 
distribusinya, media daring yang digunakan oleh Dinas Komunikasi dan 
Informatika Provinsi Jawa Timur memiliki peran penting dalam memperluas 
jangkauan narasi institusional kepada masyarakat. Keberadaan media daring 
memungkinkan informasi disebarkan secara cepat dan luas, sehingga narasi resmi 
pemerintah menjadi sumber utama yang dikonsumsi publik. Kondisi ini 
menyebabkan ruang bagi perspektif alternatif atau suara kelompok masyarakat 
tertentu menjadi terbatas. Dengan kata lain, praktik diskursus dalam pemberitaan 
tidak terlepas dari relasi kepentingan yang memengaruhi proses produksi, 
distribusi, dan konsumsi teks berita. Media institusional pada akhirnya tidak hanya 
menjadi sarana komunikasi publik, tetapi juga alat strategis dalam membentuk opini 
Masyarakat. 

Sementara itu, pada level praktik sosial (dimensi makro), pemberitaan 
mengenai Peristiwa Grahadi Surabaya mencerminkan adanya relasi kuasa antara 
pemerintah dan masyarakat. Pemerintah diposisikan sebagai aktor dominan yang 
memiliki kewenangan untuk mendefinisikan realitas dan menentukan makna suatu 
peristiwa di ruang publik. Dominasi tersebut tampak melalui narasi yang 
menekankan stabilitas, keamanan, dan pengendalian situasi, sehingga publik 
diarahkan untuk memahami peristiwa sebagai kondisi yang tetap terkendali 
meskipun terdapat konflik sosial di dalamnya. Dalam perspektif Analisis Wacana 
Kritis Norman Fairclough, kondisi ini menunjukkan bahwa bahasa tidak pernah 
bersifat netral karena selalu berkaitan dengan praktik kekuasaan dan ideologi 
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tertentu. Pemberitaan yang diproduksi oleh institusi pemerintah pada akhirnya 
menjadi bagian dari proses normalisasi makna, yaitu upaya untuk membangun 
pemahaman tertentu agar diterima masyarakat sebagai sesuatu yang wajar. Hal 
tersebut menunjukkan bahwa media memiliki peran penting dalam membentuk 
konstruksi sosial dan memengaruhi cara masyarakat memahami realitas. 

Berdasarkan keseluruhan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa berita 
institusional memiliki fungsi ganda, yaitu sebagai sarana penyampaian informasi 
sekaligus alat legitimasi kekuasaan. Strategi kebahasaan yang digunakan dalam teks 
berita tidak hanya bersifat teknis atau informatif, tetapi juga ideologis karena 
mampu memengaruhi cara publik memaknai suatu peristiwa. Pemilihan diksi, 
struktur kalimat, hingga penonjolan aktor tertentu merupakan bagian dari praktik 
wacana yang secara tidak langsung membentuk citra pemerintah di mata 
masyarakat. Dalam konteks ini, media tidak dapat dipandang sebagai saluran 
informasi yang sepenuhnya netral, melainkan sebagai arena pertarungan makna 
antara berbagai kepentingan sosial dan politik. Oleh karena itu, masyarakat perlu 
memiliki kemampuan literasi media yang kritis agar dapat memahami bahwa setiap 
pemberitaan mengandung konstruksi tertentu yang dipengaruhi oleh relasi kuasa, 
ideologi, dan kepentingan institusional. 

 
D. KESIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa pemberitaan Peristiwa Grahadi oleh Dinas 
Kominfo Provinsi Jawa Timur tidak sepenuhnya netral. Wacana yang dibangun 
mencerminkan kepentingan institusional dalam membentuk citra dan legitimasi 
pemerintah. Melalui strategi bahasa dan produksi wacana, pemerintah diposisikan 
sebagai aktor utama, sementara aspek konflik cenderung direduksi. Hal ini 
menunjukkan bahwa berita berfungsi sebagai alat konstruksi realitas sosial yang 
sarat dengan relasi kuasa. 
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